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VISI DAN MISI UNIVERSITAS ESA UNGGUL

vislt)
Menjadi perguruan tinggi kelas dunia
berbasis intelektualitas, kreatifitas
dan kewirausahaan yang unggul

(MISI )
— —

1. Menyelenggarakan pendidikan yang
bermutu dan relevan.

2. Menciptakan suasana akademik yang

kondusif.

Memberikan pelayanan prima kepada

seluruh pemangku kKepentingan.

e




01. Pengertian dan Deskripsi Data
02. Probabilitas

03. Distribusi Probabilitas: Peubah acak diskrit
04. Distribusi Probabilitas: Peubah acak kontinu
05. Distribusi Sampling

06. Estimasi
07. Hipotesis




‘ Materi Setelah UTS l

08. Analysis of Varlance
09. Regressi dan Korelasi Sederhana
10. Regressi dan Korelasi Ganda

11. Distribusi Chi-Square dan analisis frekuensi
12. Statistik non-Parametrik

13. Statistik Parametrik dengan SPSS

14. Statistik uji komparatif dan asosiatif dengan SPSS
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* Tujuan: Mampu mengambil data, menganalisis data, dan
menyimpulkan tentang data tersebut

e Latar belakang:
- Memperoleh data ?
- Analisis data ?

- Menyimpulkan data?
secera efektif dan efisien.


https://www.bing.com/images/search?q=gambar+untuk+statistik&id=82856045C27B1A2218E190C2B990C49C36C05BFA&FORM=IQFRBA

Data mining:

>

>

proses komputasi penemuan pola dalam himpunan data besar
(dengan metode statistik dan sistem basisdata).

mengekstraksi informasi dari sebuah kumpulan data dan
mentransformaikannya kedalam struktur yang dimengerti.
Untuk data kecil: dengan Metode Baye's dan Analisis Regressi.
Data besar dan kompleks: pemrosesan data terotomatisasi
dibantu oleh penemuan-penemuan didalam Iimu Komputer,
seperti neural networks, cluster analysis, genetic algorithms,
decision trees dan decision rules, dan support vector machines.

Pola-pola tersembunyi didalam Himpunan data besa terungkap,
terjembatani dari statistik terapan dan inteligensi buatan ke
managemen basisdata (data disimpan dan diberi indeks) dan
penemuan algoritma lebih efisien.

B . —
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https://en.wikipedia.org/wiki/Neural_networks
https://en.wikipedia.org/wiki/Cluster_analysis
https://en.wikipedia.org/wiki/Genetic_algorithms
https://en.wikipedia.org/wiki/Decision_tree_learning
https://en.wikipedia.org/wiki/Decision_rules
https://en.wikipedia.org/wiki/Support_vector_machines

Pengertian

Statistika adalah sekumpulan prosedur untuk mengumpulkan,
mengukur, mengklasifikasi, menghitung, menjelaskan,
mensintesis, menganalisis, dan menafsirkan data yang
diperoleh secara sistematis.

Statistik: Suatu kumpulan angka yang tersusun lebih dari satu
angka sering dinyatakan atau disajikan dalam bentuk
daftar/ tabel, diagram garis, diagram batang, diagram
lingkaran, histogram, polygon frekuensi dan ogive yang
menggambarkan suatu persoalan tertentu.

> Statistika Deskriptif : Menjelaskan atau menggambarkan
berbagai karakteristik data seperti berapa rata-rata, seberapa
jauh data bervariasi

» Statistika Induktif (Inferensi) : Membuat berbagai inferensi
terhadap sekumpulan data yang berasal dari suatu sampel.
Inferensi > Melakukan perkiraan, peramalan, pengambilan
keputusan



Contoh :

« Data tentang penjualan mobil merek "ABC’ perbulan di
suatu show room mobil di Jakarta selama tahun 1999,
Dari data tersebut pertama akan dilakukan ageskripsi
terhadap data spt menghitung rata-rata penjualan,
berapa standar deviasinya dan lain-lain.

« Kemudian baru dilakukan berbagai /nferens/terhadap
hasil deskripsi seperti : perkiraan penjualan mobil
tersebut pada bulan Januari tahun berikutnya,
perkiraan rata-rata penjualan mobil tersebut di seluruh
Indonesia.



Contoh :

« Data tentang penjualan mobil merek "ABC’ perbulan di
suatu show room mobil di Jakarta selama tahun 1999.
Dari data tersebut pertama akan dilakukan geskrips/
terhadap data spt menghitung rata-rata penjualan,
berapa standar deviasinya dan lain-lain.

« Kemudian baru dilakukan berbagai /nferensiterhadap
hasil deskripsi seperti : perkiraan penjualan mobil
tersebut pada bulan Januari tahun berikutnya,
perkiraan rata-rata penjualan mobil tersebut di seluruh
Indonesia.
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Elemen Statistik

 Populasi > masalah dasar dari persoalan statistik.
Definisi : Sekumpulan data yang mengidentifikasi
suatu fenomena

« Sampel : Sekumpulan data yang diambil atau
diseleksi dari suatu populasi

« Statistik Inferensi : Suatu keputusan, perkiraan atau
generalisasi tentang suatu populasi berdasarkan
informasi yg terkandung dari suatu sampel.

« Pengukuran Realibilitas = Konsekuensi dari
kemungkinan bias dalam inferensi.

I ————
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Tipe Data Statistik

|. Data Kualitatif : Data yang bukan berupa angka, ciri :

tidak bisa dilakukan operasi matematika. Terbagi
dua :

a.Nominal

Data yang paling rendah dalam level pengukuran
data. Contoh : Jenis kelamin, tgl dan tempat lahir
seseorang

b.Ordinal - ada tingkatan data. Contoh : Sangat
setuju, Setuju, kurang setuju, tidak setuju

——— : ——
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Tipe Data Statistik

Il. Data Kuantitatif

Data berupa angka dalam arti sebenarnya - dapat
dilakukan operasi matematika. Terbagi dua :

a. Data Interval, Contoh : Interval temperatur ruang
adalah sbb :

Cukup panas jika antara 50°C-80 °C

Panas jika antara 80 °C-110 °C

Sangat panas jika antara 110 °C-140 °C

b. Data Rasio - tingkat pengukuran paling ‘tinggi’ ;
bersifat angka dalam arti sesungguhnya. Beda
dengan interval mempunyai titik nol dalam arti

sesungguhnya.

I ————




Smart, Creative and Entrepreneurial

UKURAN PEMUSATAN DAN LETAK DATA

 Pengukuran pusat data penting dilakukan karena suatu
kelompok data bila diurutkan (membesar atau mengecil) maka
ada kecenderungan data itu memusat pada bagian tengah.

e Jadisesuai namanya, ukuran pemusattan data menunjukkan
pusat suatu data atau pusat suatu kumpulan pengamatan yang
merupakan nilai khas untuk mewakili semua data atau semua
pengamatan.

Ukuran pemusatan data:

Rata-rata hitung (arithmetic mean), Median, Modus, Rata-rata
ukur (geometric mean), Rata-rata harmonis (harmonic mean)
Ukuran letak data:

Kuartil, Desil, persentil

S ! s
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I — - —

RATA-RATA HITUNG

Sering disebut dengan rata-rata

Rumus :Rata-rata hitung = (jumlah semua nilai
data)/banyaknya nilai data

Jenisnya ada 2:

1. Bila X1, X2, X3, ...... , Xn adalah pengamatan dari
sampel,maka rata-rata hitung =
X=(X1+X2+X3+... + Xn) / n=(Z Xi) / n ATAU (2X) / n

Contoh Soal 1:

Nilai ujian statistik mahasiswa dalam suatu kelas adalah 70,
75, 60, 65 dan 80.Rata-rata hitungnya:X = (70 + 75 + 60 +
65+80)/5=70

E— | ! - e
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2. Bila suatu data di mana masing-masing nilai data mengulang
dengan frekuensi tertentu:X1 mengulang dengan f1

X2 mengulang dengan f2

X3 mengulang dengan f3 .....

Xn mengulang dengan fnmaka rata-rata hitungnya adalah:
X=(fIX1+f2X2 +f3X3 +.....+fnXn)/(f1+f2+f3 +....... +fn )
Atau:

X=XfX/2f

Di mana : Z fX adalah jumlah hasil kali antara frekuensi f dengan
nilai X2 f adalah jumlah frekuensi f.

I ————




(O Smart, Creative and Entrepreneurial

Contoh soal 2

mengulang dengan frekuensi tertentu:

Pada ujian Bahasa Inggris:3 mahasiswa mendapat nilai 605
mahasiswa mendapat nilai 654 mahasiswa mendapat nilai 801
mahasiswa mendapat nilai 502 mahasiswa mendapat nilai 95maka
rata-rata hitungnya adalah:

X =((3x60) + (5x65) + (4 x 80) + (1 x50) + (2x95) ) /(3+5+4+1+2)

=1.065/15=71 Nilai (X) |Frekuensi (f) |fX
60 3 180
65 5 325
80 4 320
50 1 50
95 2 190
X=3fX/5f=1.065/15=71 LUumlah |15 L0802
Bl | A B

I ————
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Pedoman Umum membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Langkah pertama dalam membuat tabel distribusi frekuensi

adalah menentukan kelas interval.

Terdapat 3 pedoman yang dapat diikuti:

a) Berdasarkan Pengalaman, berdasarkan pengalaman jumlah
kelas interval yang digunakan dalam menyusun tabel distribusi
frekuensi berkisar antara 6 sd 15 kelas.

b) Ditentukan dengan membaca grafik

c) Ditentukan dengan rumus Sturges

Rumus Sturges :

k=1+3,3logn
Dimana :
k =Jumlah Kelas Interval
n =Jumlah data observasi

B | ! s

I ————



(OE"S"a‘“ Unggul Smart, Creative and Entrepreneurial

I — - —

MEDIAN

Median adalah nilai tengah dari kelompok data yang telah
diurutkan (membesar atau mengecil).

Jika jumlah data ganjil, median = nilai paling tengah

Jika jumlah data genap, median = rata-rata dari dua nilai tengah.
Dengan kata lain, median terletak pada nilai ke: (n/2)

Contoh soal 3

Median dari data:3, 4, 4, 5, 6, 8, 8, 9, 10 adalah nilai ke-5,

yaitu sama dengan 6, sebab banyaknya data n = 9 adalah ganijil.
Ditulis Med =6

E— | ! - e
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Untuk data berkelompok yang dinyatakan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi:

Med=L0+c(((n/2)-F))/f)

Dimana

Med = median

LO = batas bawah kelas median

c = lebar kelas

n = banyaknya data

F = jumlah frekuensi semua kelas sebelum kelas yang
mengandung median

f = frekuensi kelas median

I ————
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HUBUNGAN EMPIRIS ANTARA NILAI RATA-RATA HITUNG,
MEDIAN DAN MODUS

Ada tiga hubungan empiris antara nilai rata-rata hitung, median

dan modus yang ditentukan oleh kesimetrian kurva distribusi

data yyang bersangkutan:

e jika nilai rata-rata hitung, median dan modus saling
berdekatan, maka kurva adalah mendekati simetri

e jika nilai modus lebih kecil dari median, dan median lebih
kecil dari rata-rata hitung, maka distribusi data akan miring
ke kanan

e jika nilai rata-rata hitung lebih kecil dari median, dan median
lebih kecil dari modus, maka distribusi data akan miring ke
Kiri.

I ————
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Untuk distribusi data tidak simetri, yaitu miring kanan atau
Kirl, hubungan empiris antara nilai rata-rata hitung, median
dan modus adalah:

Rata-rata Hitung — Modus = 3 x (Rata-rata Hitung — Median)
atau: X —Mod = 3 ( X — Med)Contoh

Contoh soal 5

Suatu kelompok data diketahui mempunyai distribusi tidak simetri
dengan rata-rata hitung (X) = 75,9 dan median (Med) = 77,2.
Tentukan Modus dari data tersebut!

Jawab:
X —Mod =3 (X— Med)Mod
=3Med-2X=3(77,2)-2(75,9)
=79,8
Bl | A R

I ————
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Kuartil : Sekumpulan data dibagi menjadi empat bagian yang
sama banyak, sesudah disusun menurut urutan
nilainya, maka bilangan pembaginya disebut kuartil.

Rumus mencari kuartil ke 1 (Qi): Letak @, = i(mt]) , dengani=1, 2, 3.
4 i
—n—FK

Kuartil data berkelompok (tabel Distribusi frekuensi): @, =78+ 4
keterangan: Tb = Tepi bawah kuartil ke-i. 4

F = Jumlah frekuensi sebelum frekuensi kuartil ke-i.

f = Frekuensi kuartil ke-i. 1=1, 2, 3

n = Jumlah seluruh frekuensi.

C = panjang interval kelas.

Rumus Jangkauan kuartil dan simpangan kuartil: A2 =0; —Q, dan Od = 1[Q3 @)
keterangan: JQ = Simpangan kuartil. 2
Qd = Jangkauan semi inter kuartil atau simpangan kuartil.
Q1 = Kuatrtil ke-1 (Kuartil bawah).
Q3 = Kuartil ke-3 (Kuartil atas).
B | _
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http://3.bp.blogspot.com/-HtdDHFrsB8s/Vn5lAy9bvpI/AAAAAAAABy8/mRRlVmthgn4/s1600/rumus%2Bkuartil%2Bke%2Bi%2B%2528Qi%2529.gif

(OE’.QE Unggul Smart, Creative and Entrepreneurial

[ — —
Desil: Tiap pembagi dari kumpulan data (dibagi menjadi
sepuluh bagian yang sama)

intl)

Letak desil ke | ; Zetak D. = o

, dengani=1-9

Data berkelompok: (i &)

D, =78+ 10 lc
r

keterangan: Th = Tepi bawah desil ke-i.
F = Jumlah frekuensi sebelum frekuensi kuartil ke-i.
f = Frekuensi kuartil ke-i dengan i = 1-9.
n = Jumlah seluruh frekuensi.
C = panjang interval kelas.

_ _


http://3.bp.blogspot.com/-l8bnkcNJPZk/Vpkb82gVKwI/AAAAAAAAAbo/_h3LAmSburM/s1600/rumus%2Bdesil%2Bdata%2Btunggal.gif
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Persentil: Pembagi sekumpulan data yang dibagi menjadi seratus
bagian yang sama, disimbolkan menjadi P1, P2, .... P99

Letak persentil ke i: Zetak B =f(:;n , dengani=1-99.
¢ 3
—n-—FK
Persentil data berkelompok: P =78+ 1“"% C
\ A
keterangan:

Tb = Tepi bawah persentil ke-i.

F = Jumlah frekuensi sebelum frekuensi kuartil ke-i.
f = Frekuensi kuartil ke-i.i=1, 2, 3,...,99

n = Jumlah seluruh frekuensi.

C = panjang interval kelas

_ _



TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik (metode) pengumpulan dataMerupakan serangkaian
prosedur dan instrumen yang digunakan peneliti untuk

memperoleh data yang reliabel (akurat, relevan, cukup, dan
tepat waktu)

Beberapa teknik (metode) pengumpulan data yang umum
digunakan adalah :

 QObservasi

* Interview

* Kuesioner



Outlier

Dalam proses collecting data, peneliti (researcher) sering
menemukan nilai pengamatan yang bervariasi (beragam).

Keberagaman data ini, di satu sisi sangat dibutuhkan dalam
analisa statistika, namun di sisi yang lain keberagaman data
menyebabkan adanya nilai pengamatan yang berbeda dengan
nilai pengamatan lainnya. Dengan kata lain terdapat beberapa
data yang berbeda dengan pola keseluruhan data. Penyebabnya
mungkin terdapat kesalahan pada pengamatan, pencatatan,
maupun kesalahan yang lain.

Data yang berbeda ini disebut sebagai outlier atau data
pencilan.



Populasi vs Sampel

Populasi : keseluruhan pengamatan

Sampel = Contoh = sample : himpunan bagian populasi
Ukuran Populasi = N = banyak anggota populasi
Ukuran Sampel = n = banyak anggota sampel
Parameter : nilai yang menyatakan ciri populasi
Statistik (Statistic) : nilai yang menyatakan ciri sampel



Tabel 1. Notasi Parameter Populasi dan Statistik

Sampel
Ciri Parameter Statistik
Rata-rata M =myu X
Standar Deviasi, o = sigma S
Simpangan Baku
Ragam, Variance 0’ s?
proporsi ™ p atau p
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Kovarian dan Korelasi

Untuk memahami korelasi linier antara dua variabel, terdapat dua
elemen yang harus kita tinjau, mengukur hubungan diantara dua
variabel (kovarian) dan proses standarisasi.

Kovarian

* Salah satu ukuran kekuatan hubungan linear antara dua variabel
acak kontinu adalah dengan menentukan seberapa banyak kedua
variabel tersebut co-vary, yaitu bervariasi bersama-sama.

» Jika salah satu variabel meningkat (atau menurun) sebagai akibat
peningkatan (atau penurunan) variabel pasangannya, maka dua
variabel tersebut dinamakan covary.

* Namun jika satu variabel tidak berubah dengan meningkatnya
(atau penurunan) variabel lain, maka variabel tersebut tidak
covary.

R : R

I ————
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Kovarnansi
Ukuran numenk untuk vanansi bersama dua vanabel random

KoviX,Y) = E[(X —pux (Y — py)]
E(XY)— uxpy

Korelasi
Kovariansi dibagl dengan standar deviasi X dan standar deviasi
1.-"
Fhov(X. Y
Kor(X,y) = _—ovit.b)
Ty Ty

SE———

)
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Statistik untuk mengukur berapa banyak kedua variabel
covary dalam sampel pengamatan adalah kovarian.

N A =20 —¥)
Covarian = 5,, = —

Selain mengukur besarnya kekuatan hubungan di antara dua
variabel, kovarian juga menentukan arah hubungan dari kedua
variabel tersebut.

1. Apabila nilainya positif, berati bahwa apabila nilai x berada di atas nilai

rata-ratanya, maka nilai y juga berada di atas nilai rata-rata y, dan
sebaliknya (Searah).

2. Nilai kovarian negatif menunjukkan bahwa apabila nilai x berada di
atas nilai rata-ratanya sedangkan nilai y berada di bawah nilai rata-
ratanya (berlawanan arah).

3. Terakhir, apabila nilai kovarian mendekati nol, menandakan bahwa
kedua variabel tersebut tidak saling berhubungan.

]
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“Standarisasi —
Salah satu keterbatasan kovarian sebagai ukuran kekuatan
hubungan linier adalah arah/besarnya gradien yang tergantung
pada satuan dari kedua variabel tersebut. Misalnya, kovarian antara
serapan N (%) dan Hasil Padi (ton) akan jauh lebih besar apabila
satuan % (1/100) kita konversi ke ppm (1/sejuta).

Agar nilai kovarian tidak tergantung kepada unit dari masing-masing
variabel, maka kita harus membakukannya terlebih dahulu yaitu
dengan cara membagi nilai kovarians tersebut dengan nilai standar
deviasi dari kedua variabel tersebut sehingga nilainya akan terletak
antara -1 dan +1.

Ukuran statistik tersebut dikenal dengan Pearson product moment
correlation yang mengukur kekuatan hubungan linier (garis lurus)
dari kedua variabel tersebut. Koefisien korelasi linear kadang-
kadang disebut sebagai koefisien korelasi pearson untuk
menghormati Karl Pearson (1857-1936), yang pertama kali
mengembangkan ukuran statistik ini.

— . —
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— . e ——
. . . ) 2
Standar Deviasi variabel X dan Y: 5 = [2ETH f} dan s, = DAG f}
n— . —
: Sy
Korelasi:  Korelasi=r,, =
5. Sy

Nilai kovarian distandarkan dengan membagi nilai kovarian tersebut
dengan nilai standar deviasi kedua variabel.

X;—xIWyv; — ¥
Korelasi = r. (x: — ),

R e LRy e

E xi¥Vi — E—I!E Yi
I L

atau Korelasi =1, = 1

Joaz =B [y (0"
e 1
Korelasi=r nLXYi— %XidY
atau Xy ; 5 ; :

J”EI:' —(Zx)?- J“E}’f — (Zy;)

I ————
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Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi mengukur kekuatan dan arah hubungan linier
dari dua veriabel. Harus diingat bahwa nilai koefisien korelasi
yvang kecil (tidak signifikan) bukan berarti kedua variabel
tersebut tidak saling berhubungan. Mungkin saja dua variabel
mempunyai keeratan hubungan yang kuat namun nilai koefisien
korelasinya mendekati nol, misalnya pada kasus hubungan non
linier. Dengan demikian, koefisien korelasi hanya mengukur
kekuatan hubungan linier dan tidak pada hubungan non linier.
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~ SOAL:

’”ﬁ

1. mengulang dengan frekuensi tertentu:Hitung nilai rata-rata data

berikut: - S N I CE N
f 2 3 4 3 2 1

2. Misalnya modal (dalam jutaan rupiah) dari 40 perusahaan disajikan

pada tabel distribusi frekuensi berikut:

O T e

112-120
121-129
130-138
139-138
148-156
157-165
166-174

Hitung nilai rata-rata
hitungnyal

125
134
143
152
161
170

2f=40 2fX=

I
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3. Susun Tabel Distribusi Frekuensi dari data kuliah statistika berikut:

27
53
70
57
27
82
41
49
43
80
35
59
62
33
55

79
44
48
/6
46
45
65
64
69
71
54
89
57
61
70

69
93
61
/3
62
54
62
40
54
53
43
60
48
80
39

40
51
55
62
43
52
75
61
31
56
39
51
69
57
59

51
65
60
36
54
71
60
/3
36
91
56
71
/6
42
69

88
42
25
67
83
53
42
44
51
60
27
53
52
45
51

55
58
47
40
59
82
55
59
75
41
62
58
49
59
85

48
55
/8
51
13
69
34
46
44
29
44
26
45
44
46

36
69
61
59
72
60
49
71
66
56
85
77
54
68
55

61
63
54
68
57
35
45
86
53
S7
61
68
41
73
67

_ _
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"4 Berapa median untuk himpunan bilangan: 5,5, 7,9, 11, 12,15,
187

5. Jika data upah harian 8 karyawan (dalam ribuan) adalah sbb:20, 80,
75, 60, 50, 85, 45,90, Berapa median-nya?

6. Tentukan median data modal 40 perusahaan pada tabel dibawah:

Nilai
Tengah

112-120 116
121-129 125
130-138 134
139-138 143
148-156 152
157-165 161
166-174 170

_
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Kesimpulan:

1. Statistika adalah keseluruhan prosedur untuk mendapatkan
data, menganalisis data dan menyimpulkan data.

2. Statistik dibagi menjadi dua bagian utama yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensi
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